





1.1 Latar Belakang Masalah 
Public relations atau biasa disebut sebagai PR memiliki posisi yang 
sangat penting dalam suatu organisasi atau perusahaan, terutama apabila 
organisasi tersebut sering berinteraksi dengan masyarakat luas. PR merupakan 
suatu usaha yang sengaja dilakukan secara berkesinambungan untuk 
menciptakan serta mengembangkan dan mempertahankan sikap saling 
pengertian antara sebuah organisasi atau perusahaan dengan masyarakat. 
Keberadaan public relations dalam sebuah lembaga atau instansi dapat menjadi 
jembatan penghubung antara lembaga tersebut dengan publiknya. Pada 
dasarnya tujuan PR adalah untuk menyebarkan informasi, menciptakan, 
memelihara, dan membina hubungan baik yang harmonis sehingga 
mendapatkan citra positif terhadap perusahaan atau instansi tersebut. Hal 
tersebut disebabkan karena PR-lah yang merupakan salah satu front linear 
penting dalam berkomunikasi dengan masyarakat. Kinerja PR berada dalam 
ranah teknis dan strategis. Salah satu contoh dalam ranah teknis adalah 
penulisan PR, antara lain release, newsletter, majalah, jurnal atau advertorial. 
Artikel-artikel tersebut diterbitkan dengan tujuan memberi informasi dan 
meraih perhatian target audiens. Pada perkembangannya, release menjadi 
panduan bagi para jurnalis.  
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PR kini menjadi salah satu ujung tombak sektor industri untuk bersaing 
dalam era globalisasi terutama dalam menciptakan serta memelihara image 
positif untuk mendongkrak citra perusahaan. Semakin besar dan 
berkembangnya perusahaan maka persaingan perusahaan juga semakin ketat.  
Selain untuk memperoleh citra yang positif, perusahaan juga membutuhkan 
peningkatan terhadap produktivitas dan profitabilitasnya dalam persaingan 
perusahaan tersebut. Public relations juga bertanggung jawab untuk 
membentuk citra perusahaan di kalangan stakeholder internal, baik karyawan, 
manajemen ataupun komisaris, Selain membantu mengembangkan loyalitas, 
public relations juga bertanggung jawab mendukung manajemen dalam 
menciptakan kenyamanan bekerja di perusahaan. Baik saat perusahaan dalam 
keadaan baik maupun dalam perubahan manajemen. Public relations harus 
mendukung kinerja manajemen dalam membangun relasi yang saling 
menguntungkan dengan stakeholder eksternal, baik pemegang saham, rekan 
kerja perusahaan ataupun konsumen. 
PR perusahaan memiliki peran dan fungsi yang mendukung 
keoptimalan perkembangan perusahaan (Cutlip, Center & Broom 2006: 388) 
termasuk profit atau laba. PR ditargetkan untuk mencapai porsi tertentu demi 
memenuhi target laba perusahaan. Target yang harus dipenuhi oleh PR juga 
merupakan tuntutan dari para pemegang saham, mereka juga pemilik 
perusahaan (Cutlip, Center & Broom 2006: 388). Posisi PR dalam hierarki 
perusahaan tergantung dari fungsi PR yang dibutuhkan dan diatur oleh 
perusahaan itu sendiri. Dalam prosesnya, perusahaan menyadari bahwa 
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kekuatan eksternal seperti nama dan reputasi serta kesuksesan perusahaan 
secara utuh dimulai dari keadaan internal yang prima sehingga mampu bekerja 
secara optimal. Pentingnya PR internal dijelaskan dalam (Cutlip, Center & 
Broom 2006: 55) melalui sebuah contoh bahwa Departemen PR dalam 
perusahaan tercetus dari kebutuhan pihak top management untuk „menyentuh‟ 
para karyawannya melalui penulisan dan penyebaran majalah atau newsletter 
internal. Karena kesuksesan komunikasi yang tercipta, PR mulai diberikan 
tugas untuk menulis release secara rutin mengenai pencapaian karyawan dan 
kesuksesan perusahaan. Singkat kata, penulisan pidato untuk CEO menjadi 
salah satu tugas PR internal serta menangani kontak media media yang relevan 
dengan perusahaan. Kewajiban PR yang banyak ini membuat divisi PR di 
perusahaan memerlukan adanya subdivisi untuk menangani permasalahan 
internal dan eksternal. Divisi Departemen PR mulai dibuat untuk melaporkan 
perkembangan manajerial langsung ke CEO. Tujuannya untuk memperbaiki 
komunikasi dan membangun hubungan lebih baik kepada seluruh elemen 
internal dan eksternal perusahaan. Berkembangnya perusahaan, menambah 
kewajiban departemen PR, yakni bertanggungjawab untuk mempertahankan 
hubungan antara penanam saham dan analisis keuangan, staf pemerintahan 
serta tenaga kerja yang semakin beragam. 
Hingga saat ini PR semakin dibutukan oleh perusahaan – perusahaan 
yang beroperasi di Indonesia. Apalagi kelangsungan hidup perusahaan 
tergantung pada baik tidaknya kinerja praktisi PR perusahaan. PR diibaratkan 
sebagai ujung tombak perusahaan. Bahkan sering kali posisi PR disejajarkan 
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dengan posisi top management yang lain, sehingga pekerjaan PR tidak bisa 
disepelekan. 
Pada dasarnya PR merupakan sebuah profesi yang bertugas untuk 
membangun hubungan baik antara perusahaan dengan publik dimana untuk 
mencapai saling pengertian, menumbuhkan motivasi, dan meningkatkan 
partisipasi. 
Seorang PR dituntut untuk menumbuhkan citra yang positif perusahaan 
kepada publiknya. Perusahaan memiliki keterkaitan yang kuat dengan 
publiknya dimana hidup matinya perusahaan tergantung oleh adanya dukungan 
dari publiknya. Sehingga PR harus pandai dan lihai dalam menjalin relasi 
dengan stakeholder seperti instansi pemerintah, perusahaan, dan komunitas. 
Dengan adanya jalinan relasi yang baik, diharapkan mampu membantu praktisi 
PR dalam mencapai tujuannya. Disamping itu, seorang PR harus berfikir 
kreatif dan mampu memanfaatkan teknologi yang berkembang di era modern 
ini. 
Tak hanya menjaga hubungan baik dengan publik, seorang PR harus 
membina hubungan harmonis di dalam perusahaan. Baik hubungan antar 
karyawan hingga hubungan karyawan dengan pimpinan. Dengan iklim 
komunikasi yang positif di perusahaan, maka koordinasi dan kerjasama antar 




Menjadi praktisi PR yang profesional bukanlah hal yang mudah. Perlu 
perjuangan dan proses yang panjang untuk menjadi yang terbaik diantara yang 
terbaik. 
Masyarakat menganggap penting peran media sebagai penyalur aspirasi 
nilai-nilai atau warisan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Atau dengan 
kata lain perkataan sebagai penyampai seni budaya dan penunjang pendidikan 
dapat dikatakan bahwa di negara-negara berkembang yang rakyatnya belum 
maju, komunikasi dalam banyak hal merupakan sarana pembelajaran. 
Peran media massa dalam kehidupan sosial, terutama dalam masyarakat 
modern telah memainkan peranan yang begitu penting. Menurut (McQuail : 
2002 : 66) dalam bukunya Teori Komunikasi Massa, ada enam perspektif 
dalam hal melihat peran media. Melihat media massa sebagai window on event 
and experience. Media dipandang sebagai jendela yang memungkinkan 
khalayak melihat apa yang sedang terjadi di luar sana. Atau media merupakan 
sarana belajar untuk mengetahui berbagai peristiwa. 
Oleh karena itu, peran radio, televisi, surat kabar atau majalah berfungsi 
sebagai sarana hiburan bagi khalayak.  PT. Suara Merdeka Press adalah sebuah 
surat kabar yang terbit di Kota Semarang, Jawa Tengah, Indonesia. Suara 
Merdeka merupakan surat kabar dengan pangsa pasar terbesar di Jawa Tengah. 
Suara Merdeka menjadi media cetak terpercaya di Jawa Tengah dengan 
memberikan informasi-informasi aktual dan menarik bagi masyarakat. Selain 
itu juga sebagai sarana komunikasi antara organisasi dengan publik untuk 
mencapai tujuan organisasi. Dalam lingkup bidang kerja tentu saja ada 
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kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk melakuakan bidang kerja yang lain, 
misalnya untuk mencapai sasaran community relation, costumer relation atau 
investor relation. 
Makin tumbuh kesadaran berbagi informasi lewat kebutuhan 
berkelompok, menjadikan komunitas dipandang positif untuk sasaran 
komunikasi branding. Memilih atau membentuk komunitas juga tidak bisa 
sembarangan, karena komunitas menjadi word of mouth bagi kualitas merek di 
mata masyarakat.  Sebagai konsumen, komunitas bisa bersentuhan langsung 
dengan produk dan merasakan manfaatnya menjadi faktor penting dalam 
engagement ke komunitas. Hasilnya, brand-brand tadi mendapatkan database 
komunitas dan menjadi penggerak komunitas. Setelah event atau kegiatan, 
janganlah meninggalkan komunitas. Hindari menjadi brand yang 
memperlakukan komunitas “habis manis, sepah dibuang”. Tetap menjaga 
hubungan baik dengan komunitas lewat online atau offline sama dengan 
menjaga eksistensi engagement lewat branding. Kolaborasi menjadi kata kunci 
engagement dengan komunitas. 
Perguruan Tinggi memiliki peranan dalam mencetak sumber daya 
manusia yang profesional di bidangnya. Begitu pula dengan perguruan tinggi 
program studi komunikasi spesialisasi Public Relations yang memiliki tujuan 
untuk menciptakan praktisi PR yang berkompeten di Indonesia. Dalam dunia 
perkuliahan, mahasiswa dibekali oleh teori-teori Public Relations dari pakar 
ternama. Namun, berbekal teori saja tidaklah cukup untuk mencetak praktisi 
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PR yang handal. Untuk itu mahasiswa perlu mengaplikasikan teori-teori 
tersebut dalam praktik PR secara nyata di lapangan seperti ini. 
  
1.2 Tujuan Kuliah Kerja Media  
Tujuan dari Kuliah Kerja Media Program Studi DIII Komunikasi 
Terapan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) Universitas Sebelas 
Maret Surakarta adalah : 
1.2.1 Tujuan Umum  
a. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Ahli Madya 
(A.Md) Program Studi DIII Komunikasi Terapan Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik (FISIP)  Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
b. Untuk mengaplikasikan teori-teori yang telah didapat selama 
perkuliahan dengan situasi dan kondisi lapangan di dunia kerja. 
c. Untuk memenuhi salah satu mata kuliah wajib Kuliah Kerja Media 
yang harus dilakukan oleh mahasiswa semester enam Program 
Studi DIII Komunikasi Terapan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik (FISIP)  Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
1.2.2 Tujuan Khusus 
a. Untuk mengenal dan memperoleh pengalaman kerja di bidang 
Public Relations. 
b. Untuk memahami bagaimana etos kerja, kerjasama, loyalitas, 
profesionalisme yang sangat diperlukan dalam dunia kerja. 
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c. Menjalin hubungan baik antara Program Studi DIII Komunikasi 
Terapan Minat Hubungan Masyarakat Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik (FISIP)  Universitas Sebelas Maret Surakarta dengan 
PT.Suara Merdeka Press, tempat dimana penulis melaksanakan 
magang. 
 
1.3 Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kuliah Kerja Media  
Waktu  Pelaksanaan : 13 Februari 2017  - 15 April 2017 
Nama Instansi  : PT.Suara Merdeka Press  
Lokasi   : Jl. Pandanaran No.30 Semarang (50134) 
Telp   : (024) 8412600, (024) 6580900 
Fax   : (024) 76928831 
Website  : www.suaramerdeka.com  
E-mail   : marcommdeptsuaramerdeka@gmail.com 
Facebook  : Suara Merdeka CyberNews 
Twitter  : @suaramerdeka / @marcomm_SM 
Instagram  : @suara_merdeka 
Jam Kerja  : 09.00 WIB  – 16.00 WIB  
Hari Kerja  : Senin – Jumat 
 
